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ABSTRAK

Biaya, mutu dan waktu merupakan aspek penting dalam dunia konstruksi. Setiap penyedia jasa
konstruksi dituntut untuk membangun proyek dengan biaya rendah, bermutu tinggi serta selesai
dengan waktu yang singkat. Dalam proses mencapainya, kontraktor utama dibantu oleh para
subkontraktor yang merupakan spesialis dalam bidangnya sehingga dapat mencapai tujuan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor-faktor risiko dari pekerjaan subkontraktor
tersebut yang memberikan dampak pada aspek biaya, mutu dan waktu. Setelah mengetahui faktor
risiko dominan tersebut diharapkan risiko-risiko tersebut dapat direspon dengan prosedur yang
dibuat sehingga tingkat frekuensi dan dampak dari risiko tersebut dapat berkurang.
Pengidentifikasian risiko dilakukan dengan studi literatur serta wawancara dengan kontraktor dan
subkontraktor sebagai pihak yang sering berada di lapangan. Pencarian data frekuensi serta
dampak terhadap aspek biaya, mutu dan waktu dari faktor risiko didapat dari penyebaran kuisioner
kepada responden subkontraktor. Dari hasil pengolahan data, didapat 34 faktor risiko yang dibagi
ke dalam 9 kategori. Faktor-faktor risiko yang dominan adalah perubahan rencana kerja/pekerjaan
tambah kurang (terhadap aspek biaya, mutu dan waktu), perencanaan dan penjadwalan yang
kurang baik (terhadap aspek mutu), pemaksaan pekerjaan karena mengejar target (terhadap aspek
mutu) serta cuaca buruk (terhadap aspek waktu). Respon terhadap risiko dapat berbeda-beda
sesuai keadaan lapangan. Secara umum, respon untuk faktor risiko yang dominan adalah mitigasi
dengan berdasar pada prosedur pelaksanaan pekerjaan.

Kata kunci: subkontraktor, risiko, matriks frekuensi-dampak, mitigasi
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ABSTRACT

Cost, quality and time are important aspects in construction. Every construction provider is
required to build a project with low cost, high quality and finished with a short time. In the process
of achieving it, the main contractor is assisted by the subcontractors who are specialists so as to
achieve that goal. This study aims to find the risk factors of subcontractor work that gives impact
on cost, quality and time aspects. After knowing the dominant risk factor, it is expected that these
risks can be responded by the procedure made so that the frequency level and impact of the risk
can be reduced. Risk identification is done by literature studies as well as interviews with
contractors and subcontractors as a frequent party in the field. The search for frequency data as
well as the impact on the cost, quality and timing aspects of the risk factors were obtained from the
questionnaire distribution to subcontractor respondents. From the results of data processing,
obtained 34 risk factors that are divided into 9 categories. The dominant risk factors are changes in
work plan / change order (on cost, quality and time), poor planning and scheduling (on quality
aspect), job coercion due to target (quality aspect) and bad weather (against the time aspect).
Response to risk may vary according to field circumstances. In general, the response to the
dominant risk factor is mitigation based on the job execution procedure.

Keywords: risk, subcontracting, risk matrix, mitigation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dalam dunia konstruksi, ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan setiap
pihak yaitu biaya, mutu dan waktu. Setiap pelaksana dalam hal ini kontraktor
diminta menyelesaikan sebuah proyek secepat mungkin dengan mutu yang
tinggi serta biaya yang rendah. Hal ini menjadi tantangan bagi setiap pihak yang
bergerak di bidang konstruksi.

Perkembangan di industri konstruksi semakin pesat. Permintaan yang
begitu banyak serta waktu yang singkat menjadi suatu masalah yang sering
dihadapi oleh kontraktor. Untuk mengatasi hal tersebut, biasanya kontraktor
akan menyerahkan beberapa pekerjaan kepada subkontraktor yang bergerak
pada bidang tersebut. Penyerahan pekerjaan kepada subkontraktor akan sangat
membantu dari segi tenaga dan efisiensi waktu. Wae (2014) dalam
penjelasannya menyatakan bahwa fungsi lain dari subkontraktor adalah pada
pekerjaan yang dianggap spesial atau butuh keahlian khusus, sehingga pekerjaan
tersebut butuh dipercayakan pada pihak yang sesuai atau mumpuni dalam
melakukan pekerjaan tersebut. Selain itu, terdapat juga kebijakan pemerintah
yang meminta beberapa butir pekerjaan dikerjakan oleh pihak subkontraktor.
Alasan lain kontraktor utama menyerahkan pekerjaan kepada subkontraktor
adalah karena pihak subkontraktor dianggap memiliki pengetahuan (knowledge)
pada akses material dan peralatan lokal dengan harga yang kompetitif serta
sumber daya manusia yang lebih mumpuni (Henrico dan Soekiman, 2013).
Penyerahan pekerjaan kepada subkontraktor merupakan hal yang baik dan sering
kali memberikan efek positif, namun jika tidak dikontrol dengan baik, akan
banyak permasalahan yang akan berdampak pada pekerjaan yang kurang baik
dan tentunya akan berimbas pada produktivitas pekerjaan serta kualitas dari
pekerjaan itu sendiri.

Supriyadi (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa relasi yang

harmonis dan selaras adalah sesuatu yang didambakan semua pihak karena
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berkaitan dengan kestabilan, keseimbangan, kedamaian dan keberlanjutan pihak-
pihak tersebut. Pada kenyataanya, relasi antara organisasi dan publiknya tidak
selalu seiring sejalan karena ada kalanya terdapat perbedaan tujuan dan
kepentingan. Hal ini menjadi suatu tantangan yang cukup besar karena akan
berkaitan dengan hasil kinerja dari masing-masing pihak.

Kontraktor utama memilih langsung Subkontraktor untuk beberapa butir
pekerjaan. Henrico dan Soekiman (2013) menyatakan bahwa alasan utama
kontraktor utama dalam memilih subkontraktor berkaitan dengan kepercayaan
(bussiness trust). Hal ini juga disebabkan karena jika terjadi risiko pada
pekerjaan yang dipercayakan pada subkontraktor akan tetap menjadi tanggung
jawab kontraktor utama. Risiko-risiko yang mungkin timbul dapat menjadi
sebuah momok bagi kontraktor utama.

Dalam praktiknya, pemilihan subkontraktor oleh kontraktor utama
memerlukan persetujuan owner dan konsultan. Tentunya setiap pihak, dalam hal
ini kontraktor utama, owner dan konsultan, memiliki kualifikasi dan
pertimbangan masing-masing mengenai subkontraktor mana yang layak
dipercayai untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Dengan adanya kualifikasi
dan pertimbangan tersebut, diharapkan hasil pekerjaan memiliki kualitas yang
baik, selesai pada waktunya dan tentunya berbiaya rendah.

Pada pelaksanaan pekerjaan dibutuhkan komunikasi yang baik. Mulai
dari perencanaan, penginstruksian, pelaksanaan, hingga pengawasan
membutuhkan komunikasi yang baik. Jika terjadi kesalahan komunikasi,
masalah-masalah akan muncul dan menghambat proses pekerjaan. Kesalahan
komunikasi yang cukup sering terjadi dapat berupa kesalahpahaman antar tim
pekerja atau kurangnya koordinasi antar pekerja.

Perencanaan komunikasi yang baik akan berpengaruh terhadap
berkurangnya risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam proses pengerjaan. Jika
risiko-risiko tersebut berkurang atau hilang, maka mutu dari proyek pun akan
meningkat. Hal ini juga dapat digunakan sebagai jalur birokrasi tanggung jawab
sehingga tidak ada lagi sikap acuh-tak acuh atau saling lempar tanggung jawab

dari pekerjaan antara kontraktor dan subkontraktor.
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Selain membahas proses perencanaan dan pelaksanaan, hal penting

lainnya adalah pengawasan. Pengawasan yang dimaksud tidak hanya pada tahap

akhir atau yang dikenal sebagai Quality Control melainkan juga pengawasan

pada proses pelaksanaan. Prinsip pengawasan efektif membantu usaha-usaha

kita untuk mengatur pekerjaan yang direncanakan untuk memastikan bahwa

pelaksanaan pekerjaan tersebut berlangsung sesuai dengan rencana (Winardi,

1990).

Jadi, pada intinya, jika suatu proyek direncanakan dengan baik dan

matang, proyek tersebut akan memiliki risiko yang rendah. Dengan risiko yang

rendah, tentu akan membuahkan hasil yang baik pula.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Faktor risiko apa saja yang dapat timbul dari pekerjaan yang diserahkan

kepada subkontraktor?

. Faktor risiko pekerjaan subkontraktor apa saja yang sering terjadi dan

berdampak besar terhadap aspek biaya, mutu dan waktu?

. Prosedur sederhana apa saja yang diperlukan agar dapat meminimalisir

risiko yang berdampak pada tidak tercapainya target pada pekerjaan yang

diserahkan pada subkontraktor?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mengidentifikasi risiko yang dapat timbul dari pekerjaan yang diserahkan

kepada subkontraktor.

. Mencari faktor risiko pekerjaan subkontraktor yang sering terjadi serta

berdampak besar bagi aspek biaya, mutu dan waktu

. Merancang prosedur sederhana yang diperlukan agar dapat meminimalisir

risiko yang berdampak pada tidak tercapainya target pada pekerjaan yang
diserahkan kepada subkontraktor.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dengan mengidentifikasi risiko yang dapat timbul dari pekerjaan yang
diserahkan kepada subkontraktor, maka dapat dilakukan perencanaan yang
lebih matang agat dapat memperkecil dampak risiko yang mungkin terjadi.

2. Dengan mengetahui faktor risiko yang sering terjadi serta berdampak besar
terhadap aspek biaya, mutu dan waktu sehingga dapat dipersiapkan dengan
matang.

3. Dengan dirancangnya prosedur sederhana dari pekerjaan yang

disubkonkan ini diharapkan:

a.  Sebagai standarisasi cara yang dilakukan pekerja dalam
menyelesaikan pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan
kelalaian.

b.  SOP membantu staf menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung
pada intervensi manajemen, sehingga akan mengurangi keterlibatan
pimpinan dalam pelaksanaan proses sehari-hari.

c.  Meningkatkan akuntabilitas dengan mendokumentasikan tanggung
jawab khusus dalam melaksanakan tugas.

d.  Menciptakan ukuran standar kinerja yang akan memberikan
pegawai cara konkret untuk memperbaiki kinerja serta membantu
mengevaluasi usaha yang telah dilakukan.

e.  Menciptakan bahan-bahan training yang dapat membantu pegawai
baru untuk cepat melakukan tugasnya.

f. Menunjukkan kinerja bahwa organisasi efisien dan dikelola dengan
baik.

g.  Menyediakan pedoman bagi setiap pegawai di unit pelayanan
dalam melaksanakan pemberian pelayanan sehari-hari.

h.  Menghindari tumpang tindih pelaksanaan tugas pemberian
pelayanan.

1. Membantu penelusuran terhadap kesalahan prosedural dalam
memberikan pelayanan.

J- Menjamin proses pelayanan tetap berjalan dalam berbagai situasi
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1.5 Batasan Masalah

1.6

Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

Penelitian terbatas hanya pada proyek konstruksi rumah tinggal yang

berada di Kota Bandung.

Penelitian ini membahas sudut pandang subkontraktor.

Sistematika Penulisan

Penulisan dilakukan secara sistematis untuk menyusun skripsi ini dan

dibagi dalam 5 bab, yaitu :

BAB 1

BAB 2

BAB3

BAB 4

PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, pembatasan
masalah dan sistematika penulisan.

DASAR TEORI

Bab ini akan membahas landasan teori dimana akan dibahas
dasar teori yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini.
METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai metode yang digunakan
dalam pengambilan dan pengolahan data pada penyusunan
skripsi ini.

ANALISIS DATA

Bab ini akan menampilkan data dan membahas tentang analisis

hasil dari data yang didapatkan.

BABS SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan
penulisan yang berasal dari hasil analisis perhitungan serta berisi
saran yang dapat disimpulkan dari pengujian yang telah

dilakukan.
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